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Penelitian ini memiliki 3 tujuan yaitu untuk mendeskripsikan: 1) perencanaan 
kegiatan proses belajar mengajar di kelas, 2) pelaksanaan proses pembelajaran di 
kelas, dan 3) evaluasi hasil belajar/ penilaian kegiatan proses belajar mengajar 
yang dilakukan oleh guru profesional di Gugus Yudhistira Kecamatan Selogiri, 
Wonogiri. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain etnografi. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini: 1) 
Perencanaan pembelajaran oleh guru profesional pada Gugus Yudhistira dilakukan 
dengan cara guru menguasai karakteristik siswa melalui perkenalan dan 
pengamatan; guru kelas menguasai 5 bidang mata pelajaran dan saling bertukaran 
pikiran kepada rekan sejawatnya; membuat RPP berdasarkan garis besar RPP, 
namun faktanya penyusunan RPP hanya untuk kelengkapan administrasi dan 
sekedar copy paste. 2) Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
profesional Gugus Yudhistira membutuhkan kreatifitas dan kesabaran guru karena 
cara mengajar anak SD sangat berbeda dengan anak SMP/SMA dari segi 
perlakuannya. Beberapa guru tidak melakukan kegiatan apersepsi dan langsung 
pada inti dari kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga jarang menggunakan 
teknik elaborasi dan konfirmasi. Pengembangan potensi peserta didik dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler pada bidang akademik dan non akademik. 
Komunikasi dengan siswa masih satu arah dimana guru menerangkan dan siswa 
mendengarkan, diselingi tanya jawab. 3) Evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
guru profesional di gugus Yudhistira menggunakan penilaian sumatif dengan 
bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan kenaikan kelas. 
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Abstract 
This study have three aims to describe: 1) planning of teaching learning activities 
in classroom, 2) the implementation of the learning process in the classroom, and 
3) evaluation of learning outcomes / assessment learning activities conducted by 
professional teachers in Yudhistira Group of Selogiri Sub District, Wonogiri 
Regency. This research is qualitative research with etnography design. Data was 
collected by observation, interview, and documentation. Data analysis use 
interactive analysis. The validity of the data using source triangulation. Results of 
this research there are: 1) Planning of learning by professional teacher at 
Yudhistira Group is done by teacher mastering student characteristics through 
introduction and observation; Classroom teachers mastered 5 subject areas and 
sharing with their peer teacher; create lesson plans based on the outline of the 
lesson plan, but the fact is the preparation of lesson plans just for administrative 
requirements and just copy and paste from teachers in other schools. 2) The 
learning process is carried out by a professional teacher of Yudhistira Group 
requires creativity and patience due to the way teachers teach elementary school 
children is very different from junior/ high school in terms of treatment. Some 
teachers not doing apperception and directly on the core of the learning activities. 
In addition, the teachers also rarely uses the technique of elaboration and 
confirmation. The potential development of learners is done through 
extracurricular activities in academic and non academic fields. Communication 
with students is still one direction where the teacher explains and the students 
listen, interspersed with question and answer. 3) Evaluation learning of teacher 
professional is done in groups Yudhistira uses summative assessments conducted 
by the form daily tests, midterm test and grade promotion test. 
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1.  PENDAHULUAN 
Guru yang berkompeten setidaknya telah memiliki standar kualifikasi 
seperti yang telah ditetapkan dalam berbagai Peraturan yaitu : UU Guru dan 
Dosen No. 14 Tahun 2004, Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, dan 
berbagai kebijakan dan peraturan pemerintah termasuk peraturan menteri 
pendidikan nasional. Kompetensi itu pada dasarnya menunjukkan kepada (1) 
kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan, (2) merupakan 
suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompeten) ialah yang memiliki kecakapan, 
daya (kemampuan), dan otoritas (kewenangan), kemahiran (keterampilan), 
pengetahuan, dan sebagainya, untuk mengerjakan apa yang diperlukan, dan (3) 
menunjukkan kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-
tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi (prasyarat) yang diharapkan 
(Sa’ud, 2010: 54). 
Ada empat kompetensi yang harus dimiliki sebagai guru profesional yaitu: 
1) kompetensi pedagogik; 2) kompetensi profesional; 3) kompetensi kepribadian; 
4) kompetensi sosial. Masalah kompetensi profesional guru merupakan salah satu 
dari kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan 
(Hamalik, 2004:34). Kualifikasi akademik minimum guru Sekolah Dasar adalah 
S1/D-IV yang dibuktikan dengan ijazah sesuai dengan satuan pendidikan formal, 
jenis, dan jenjang di tempat tugas. 
Salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru berkaitan dengan 
kegiatan belajar mengajar adalah kompetensi pedagogik. Rahman (2014) dalam 
penelitiannya menyampaikan terdapat pengaruh positif kompetensi pedagogik 
terhadap kinerja guru. Hal ini berarti bahwa kompetensi pedagogik seorang guru 
akan meningkatkan kinerja guru, karena guru memiliki kemampuan, terutama 
kemampuan untuk mengelola materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan 
baik kepada siswa dengan menggunakan berbagai teknik, dan guru juga harus 
dapat memilih media pembelajaran yang tepat untuk materi yang diajarkan. 
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Musriadi (2016: 15-16) menjelaskan secara rinci elemen kompetensi 
pedagogik meliputi memahami peserta didik, merancang pembelajaran, termasuk 
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
Keberadaan dan peran guru dalam kegiatan belajar mengajar tetap 
merupakan bagian yang sangat penting. Peranan guru belum dapat disubstitusikan 
mesin, radio, tape recorder, ataupun komputer sebagai media yang paling modern 
sekalipun. Ada banyak hal sehingga tenaga pendidik belum bisa digantikan, 
seperti dukungan kejiwaan dalam setiap pembelajaran. Hal inilah yang kemudian 
menjadi komitmen agar guru yang telah bersertifikasi sebagai guru profesional, 
dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya. Beberapa guru merasa telah 
berkompeten dan memiliki sertifikasi pendidik guru profesional, namun dalam 
kenyataan di lapangan tidak jauh berbeda dengan guru-guru yang belum 
bersertifikat pendidik. 
Permasalahan proses belajar mengajar yang peneliti dapatkan di lapangan, 
adanya proses belajar mengajar yang belum sesuai dengan harapan. Belum adanya 
perbedaan proses pembelajaran antara guru profesional dengan guru lain yang 
belum sertifikasi, sehingga kompetensi pedagogik yang dimiliki guru profesional 
belum terealisasikan di lapangan. Dengan demikian seorang guru sebagai tenaga 
pendidik dituntut untuk memiliki kompetensi yang unggul dibidangnya, baik 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial maupun kompetensi profesional. 
Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu dari kompetensi yang harus 
dimiliki setiap guru dalam jenjang pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) perencanaan kegiatan 
proses belajar mengajar di kelas, 2) pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, dan 
3) evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru profesional di Gugus 
Yudhistira Kecamatan Selogiri, Wonogiri. 
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2.  METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
desain etnografi. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Gugus Yudhistira 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri dan waktu penelitian dilakukan pada 
bulan September 2016 sampai dengan bulan Februari 2017. Nara sumber dalam 
penelitian ini adalah guru Kelas SD Gugus Yudhistira Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber untuk 
memeriksa keabsahan data. Analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari 
tiga komponen pokok yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan 
dengan verifikasinya. (Sutopo, 2006: 94). 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1   Perencanaan Kegiatan Proses Belajar Mengajar di Kelas yang Dibuat 
Oleh Guru Profesional pada Gugus Yudhistira Kecamatan Selogiri, 
Wonogiri 
Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru professional gugus 
Yudhistira Selogiri berdasarkan kompetensi pedagogik antara lain menguasai 
karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik, serta kemampuan guru dalam pengembangan 
kurikulum. 
Guru harus mengenal dan memahami siswa dengan baik, memahami tahap 
perkembangan yang telah dicapainya, kemampuannya, keunggulannya dan 
kekurangannya, hambatan yang dihadapi serta faktor dominan yang 
mempengaruhinya. Seperti yang disampaikan oleh Janawi (2012: 67) bahwa 
memahami karakteristik peserta didik berhubungan dengan kemampuan guru 
dalam memahami kondisi anak didik. Anak juga memiliki karakteristik tersendiri 
yang berbeda satu dengan yang lainnya baik dari segi minat, bakat, motivasi, daya 
serap mengikut pembelajaran, tingkat perkembangan, tingkat intelegensi, dan 
memiliki perkembangan sosial tersendiri. Dari pendapat tersebut sepadan dengan 
memahami karakteristik peserta didik oleh guru profesional di SD gugus 
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Yudhistira Selogiri, contohnya pendapat dari guru yaitu melalui pengamatan 
mengikuti proses pembelajaran di kelas untuk memahami atau sudah paham 
tentang materi yang telah diajarkan oleh guru, dapat dilihat dari tingkat 
kecerdasan. 
Kompetensi pedagogik guru profesional dalam perencanaan pembelajaran 
selanjutnya adalah menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. Guru di SD gugus Yudhistira Selogiri sudah memposisikan diri sikap di 
sekolah sebagai pendidik dan menerima masukan dari orang tua peserta didik, 
guru juga mengaplikasikan visi misi sekolah kepada peserta didik di kelas. Hal ini 
seperti apa yang disampaikan oleh Saifuddin (2015: 31-32) bahwa guru sebagai 
sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan materi pelajaran dengan baik 
dan benar. Guru yang profesional manakala ia dapat menguasai materi pelajaran 
dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber belajar bagi anak 
didiknya. Apapun yang ditanya siswa berkaitan dengan materi pembelajaran yang 
diajarkan, guru yang profesional akan menjawab dengan penuh keyakinan  
Temuan penelitian terkait dengan kemampuan guru dalam pengembangan 
kurikulum adalah kemampuan guru di SD gugus Yudhistira Selogiri dalam 
menyusun silabus dan RPP yang mencerminkan partisipasi aktif siswa. Proses 
pembelajaran yang direncanakan pada RPP pada umumnya berpusat pada peserta 
didik. Demikian juga perencanaan pengembangan budaya membaca dan menulis, 
proses pembelajaran yang direncanakan berorientasi pada budaya pengembangan 
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam 
berbagai bentuk tulisan. Arafah dan Sihes (2015) mengungkapkan perencanaan 
pembelajaran harus kontekstual. hal ini berarti bahwa guru merencanakan 
pembelajaran berdasarkan konteks lokal mereka, karena setiap negara memiliki 
banyak budaya, setiap suku memiliki budaya mereka sendiri, bahasa, dan kearifan 
lokal. Ini adalah hal-hal unik, yang tidak dapat ditemukan di negara lain. Oleh 
karena itu, kurikulum ini menyediakan ruang untuk integrasi konten lokal. 
Rencana pembelajaran pada prinsipnya merupakan kerangka berfikir guru 
dalam bentuk tertulis terhadap apa yang akan diajarkan, bagaimana 
mengajarkannya dan apa yang akan dipelajari dan apa yang memuaskan siswa. 
Oleh karena itu, rencana pembelajaran disusun berdasarkan karakteristik dan 
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kebutuhan siswa. Ayres (2014) dalam penelitiannya menyampaikan menjadi 
tanggung jawab individu guru untuk merencanakan pembelajaran dalam sarana 
yang sesuai dengan siswa dengan mentransfer pengetahuan kepada siswa mereka. 
Sementara guru dalam proses transfer pengetahuan, juga perlu ditunjang hasil 
pembelajaran. Jika rencana pembelajaran yang saling menunjang dengan hasil 
akhir daripada penilaian tertentu terhadap siswa, maka akan secara akurat 
mencerminkan kemampuan siswa pada materi pelajaran. 
Ada pro dan kontra mengenai penyusunan rencana pembelajaran. Ada 
yang mengatakan kalau penyusunan rencana pembelajaran hanya menghabiskan 
waktu, sementara pekerjaan guru yang lain sudah banyak. Ada juga pendapat 
bahwa rencana membatasi spontanitas dan kreatifitas guru di kelas, tetapi ada juga 
yang berpendapat RPP hanya sebagai kelengkapan dokumen administratif yang 
harus dimiliki oleh seorang guru. Seperti yang diungkapkan oleh Arafah dan Sihes 
(2015) dimana pada kenyataannya sebagian besar perencanaan pembelajaran 
dibuat hanya untuk memenuhi persyaratan administrasi ketika guru sedang 
diawasi. Hal ini tidak dirancang untuk menjadi pedoman dari proses 
pembelajaran. 
Program pengajaran disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 
keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 
keutuhan pengalaman belajar. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari 
Sundayana (2015) bahwa kompetensi guru dalam merancang instrumen 
pembelajaran meliputi memahami prinsip-prinsip dan tahap-tahap pengembangan 
rencana pembelajaran, pemahaman tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 
perumusan indikator, perumusan tujuan dan tahapan ilmiah proses belajar 
mengajar, pemahaman dan pelaksanaan penilaian untuk tiga aspek (sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan), pengelolaan kelas dan strategi pembelajaran, dan 
pemahaman tentang rencana pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pelajaran dan kegiatan kelas. RPP disusun dengan 
mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, 
lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. Kekurangan yang muncul ada di 
beberapa RPP, pada kegiatan: a) Awal: belum mencantumkan cara memotivasi 
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siswa, b) Inti: belum tercantum proses Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi. c) 
Penutup: beberapa RPP belum mencantumkan informasi pembelajaran berikutnya, 
d) Dalam penyusunan RPP tidak ada yang mencantumkan penggunaan media 
pembelajaran berbasis TIK. 
Berdasarkan fakta di lapangan, guru professional gugus Yudhistira pada 
umumnya sudah sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam membuat RPP. Namun 
setelah dikonfirmasi tentang keaslian RPP dan motif dalam membuat RPP, ada 
sesuatu yang cukup memprihatinkan terhadap jawaban mereka. RPP hanya 
dipandang sebagai kelengkapan adminstrasi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru, dan bukan sebagai pedoman dalam mengajar. Padahal Departemen 
Pendidikan Nasional sudah memberikan pedoman dalam pembuatan RPP, seperti 
yang disampaikan oleh Cicek dan Tok (2014) bahwa rencana pembelajaran 
disajikan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada halaman web-nya. Ada 
buku panduan untuk guru. Guru dapat menggunakannya sebagai ganti rencana 
pembelajaran harian. Rencana pembelajaran harian termasuk perjalanan 
pendidikan, observasi dan rencana eksperimental juga. Dari pedoman tersebut, 
seharusnya guru dapat mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa serta sesuai dengan konten budaya lokal setempat. 
Guru SD adalah guru kelas dengan mengampu berbagai mata pelajaran, 
sangat berat baginya kalau harus membuat RPP setiap mata pelajaran dan setiap 
pokok bahasan yang akan diajarkan, sedangkan di sisi lain mereka di rumah juga 
memiliki kesibukan keluarga. Konsekuensinya, mereka dalam membuat RPP 
sangat diragukan keasliannya atau mungkin hasil copy paste dari guru lain di 
sekolah lain. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dari Arafah dan 
Sihes (2015) dimana sebagian besar guru mengambil cara termudah melalui 
bentuk "copy dan paste" hasil rancangan rekan kerja mereka. Prinsipnya, “yang 
penting ada dan membuat”. Bahkan tidak jarang para guru membuat RPP secara 
wayangan menjelang akan dilakukan monitoring dari pengawas sekolah yang 
berkantor di UPTD kecamatan. Memang di gugus Yudistira tidak semuanya 
seperti hal tersebut, tetapi fenomena tersebut sebagai gambaran riil bahwa teori 
terkadang tidak sesuai dengan fakta dan harapan tidak terkadang tidak sesuai 
dengan kenyataan. 
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Fakta tersebut meskipun tidak secara keseluruhan tetapi sudah cukup 
mewakili bahwa RPP harus hanya dipandang sebagai dokumen adminstasi yang 
harus dimiliki oleh seorang guru, dan dalam mengajar sebagaian besar (atau 
mungin secara keseluruhan) guru tidak pernah membawa RPP dengan alasan 
sudah hafal, tertinggal di rumah dan alasan-alasan lain yang bisa diterima logika. 
Atas dasar tersebut, perlu dilakukan pembenahan mekanisme penilaian kinerja 
dari guru prosesional dengan berbasis pada keterampilan mengajar di kelas, dan 
tidak didasarkan pada kemampuan dalam membuat RPP yang bisa diplagiat dari 
guru lain.  
  
3.2   Pelaksanaan Proses Pembelajaran di kelas yang Dilakukan oleh Guru 
Profesional pada Gugus Yudhistira Kecamatan Selogiri, Wonogiri 
Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru profesional dalam 
pelaksanaan pembelajaran antara lain kemampuan guru dalam kegiatan 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik, dan 
komunikasi dengan peserta didik. 
Terkait dengan kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran yang 
mendidik, temuan penelitian di lapangan menunjukkan pelaksanaan pembelajaran 
membutuhkan kreatifitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran karena 
cara mengajar anak SD sangat berbeda dengan anak SMP/SMA dari segi 
perlakuannya. Hal ini membutuhkan kompetensi pedagogik yang harus dimiliki 
oleh setiap guru, sebab menurut Hakim (2015) kompetensi pedagogik memiliki 
dampak dalam meningkatkan kinerja pembelajaran terutama berkaitan dengan 
penguasaan bahan ajar, kemampuan untuk mengelola pembelajaran dan komitmen 
untuk melakukan pekerjaan yang baik. Mengajar anak SD harus menggunakan 
banyak kreatifitas. Seorang guru SD harus memiliki banyak kreatifitas agar siswa 
mereka memperhatikan penjelasan di kelas. Selain mereka paham mereka juga 
akan semakin bertambah ilmunya, apapun pelajaran yang diberikan. Apalagi 
matematika tentu membutuhkan alat peraga bisa benda atau gambar agar siswa 
SD tertarik. Begitu pula saat pelajaran IPA, anak-anak bisa dikenalkan dengan 
beberapa percobaan yang nantinya bisa mereka coba ketika berada di rumah. 
Dengan begitu pengalaman anak terhadap pelajaran tidak hanya teori namun 
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mereka bisa mempraktikkannya. Misalnya pelajaran tentang tekanan udara, 
seorang guru bisa memanfaatkan gelas diisi penuh air putih kemudian ditutup 
menggunakan kertas karton atau kertas tebal atau tutup gelas. Kemudian balikkan 
gelas tersebut. Anak-anak pasti tertarik mengapa air tidak tumpah, dan cara 
lainnya.  
Selain membutuhkan kreatifitas, mengajar anak-anak baik SD diperlukan 
kesabaran. SD merupakan peralihan dari taman kanak-kanak yang di dalamnya 
lebih banyak bermain. Ketika kelas 1-3 SD tentu lebih membutuhkan kesabaran 
ekstra bagi seorang guru dalam mendidik anak-anak tersebut. Itulah sebabnya 
tidak sedikit guru-guru yang memiliki kesabaran ekstra kemudian ditempatkan di 
kelas-kelas tersebut. Hal ini tidak lain agar anak-anak tersebut tetap merasa 
senang diajar guru mereka. Gambaran tersebut nampak pada guru profesional di 
gugus Yudhistira kacamatan Selogiri yang rata-rata memiliki kesabaran yang 
tinggi, dan saking sabarnya mereka terkadang hanya berkutat pada masalah 
penciptaan suasana kelas agar tidak gaduh, terutama pada saat kegiatan 
pembukaan. Setiap guru profesional harus dapat memahami kondisi peserta didik. 
Seperti yang disampaikan oleh Musriadi (2016: 15) bahwa salah satu elemen 
kompetensi pedagogik adalah memiliki subkompetensi memahami peserta didik. 
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik 
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian; dan mengidentifikasi bekal 
ajar awal peserta didik. 
Pokok permasalahan guru profesional di gugus Yudhistira Kecamatan 
Selogiri dalam melaksanakan pembelajaran di kelas adalah adanya kesenjangan 
antara harapan dengan kenyataan atau antara hasil wawancara dengan realita pada 
saat dia mengajar. Pelaksanaan pembelajaran seperti yang disampaikan oleh 
Sundayana (2015) terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan utama, dan kegiatan 
penutup. Namun, pada temuan penelitian ini ada beberapa guru yang dalam 
melakukan kegiatan pendahuluan dengan hanya basa-basi dengan mengucapkan 
salam pembuka, tidak melakukan kegiatan apersepsi dan langsung pada inti dari 
kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan alasan demi efektifitas dan 
efisiensinya waktu karena beban materi pelajaran cukup banyak sedangkan target 
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pencapaian kurikulum dari seki waktu cukup singkat. Kondisi ini apabila tidak 
segera dibenahi justru akan menjadi bumerang bagi murid. Materi yang telah 
dipelajari akan dengan mudah terlupakan karena pada kegiatan pembuka tidak 
dilakukan kegiatan apersepsi. Di sisi lain, adanya harapan dari guru agar tercipta 
ketuntasan materi pelajaran, tetapi di sisi siswa sangat beresiko tidak tercapai 
ketuntasan belajar.  
Hasil temuan di lapangan, pada kegiatan inti pembelajaran di kelas, guru 
profesional di gugus Yudhistira kecamatan Selogiri juga kurang menggunakan 
media pembelajaran yang variatif, metode pembelajaran lebih banyak 
menggunakan ceramah dan tanya jawab. Guru kurang menggunakan teknik 
ekplorasi pada kegiatan inti sehingga siswa kurang tertantang untuk menggali, 
mencari materi yang dipelajari, konsesuensinya siswa hanya mentranformasikan 
pengetahuan yang disampaikan guru tanpa harus mencari sumber lain yang 
mendukung bahan ajar. Selain itu pada kegiatan inti, guru juga jarang 
menggunakan teknik elaborasi dan konfirmasi. Padahal menurut Sundayana 
(2015) seorang guru profesional dituntut untuk memiliki kompetensi dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan utama atau inti yang meliputi 
penguasaan materi dan pendekatan/ strategi pembelajaran, penggunaan media 
yang tepat, kegiatan memotivasi dan mempertahankan disiplin siswa, melakukan 
tes atau penilaian. 
Kondisi ini cukup memprihatinkan, karena hampir tidak ada perbedaan 
dalam mengajar antara guru yang profesional dengan guru yang belum profesional 
atau hampir tidak ada perbedaan dalam mengajar anatar guru yang telah menerima 
tunjangan sertifikasi dengan guru yang belum menerima tunjangan sertifikasi. 
Selain itu, kemampuan membuka pelajaran guru sering lupa menyampaikan 
motivasi, tujuan pembelajaran, menyiapkan psikis siswa untuk siap mengikuti 
pembelajaran. pada kegiatan inti guru belum menggunakan kegiatan eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi dan belum menggunakan LKS. Guru masih bertindak 
mengajarkan belum mengajar. Untuk mengatasi kekurangan tersebut hendaknya 
setelah selesai PBM mengingatkan guru agar kemudian hari menyampaikan 
motivasi, tujuan pembelajaran dan menyiapkan psikis siswa. Selain itu juga 
mengingatkan guru untuk menggunakan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan 
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konfirmasi dan memanfaatkan LKS dalam proses elaborasi. Seperti yang 
dijelaskan oleh Rahman (2014) guru profesional harus memiliki kemampuan 
untuk mengelola materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan baik kepada 
siswa dengan menggunakan berbagai teknik, dan guru juga harus dapat memilih 
media pembelajaran yang tepat untuk materi yang diajarkan. Upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi pedagogis guru dengan 
mengoptimalkan peran kepala sekolah sebagai supervisor. Selain itu, 
penyelenggaraan pelatihan tentang pembelajaran dan memberikan kesempatan 
bagi guru untuk untuk mencoba berbagai strategi pembelajaran inovatif, 
melakukan penelitian tindakan untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul 
dalam belajar siswa, dan mengoptimalkan tim pengajar secara terpadu. Upaya lain 
yang dapat dilakukan adalah pengembangan potensi seperti yang diungkapkan 
oleh Syahruddin, dkk. (2013) bahwa pengembangan potensi merupakan salah satu 
strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Termasuk dalam pengembangan potensi adalah peningkatan keterampilan 
teknologi informasi guru dalam mengembangkan bahan ajar. 
Guru juga dapat mengembangkan pembelajaran dengan mengintegrasikan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Eady dan Lockyer (2013) bahwa 
guru menggunakan TIK untuk mendukung peran mereka dalam menyediakan 
siswa dengan struktur dan nasihat, memantau kemajuan siswa dan menilai prestasi 
siswa. Ketika siswa menggunakan teknologi untuk melakukan proyek penelitian, 
menganalisis data, memecahkan masalah, desain produk dan menilai pekerjaan 
mereka sendiri, mereka bekerja dengan orang lain untuk menciptakan dan 
mengkomunikasikan pengetahuan dan pemahaman baru. Menggunakan teknologi 
secara efektif untuk mendorong belajar siswa berarti berpikir tentang strategi 
pembelajaran yang efektif dan pengelolaan kelas yang efektif. 
Terkait dengan pengembangan potensi peserta didik, temuan penelitian 
menunjukkan pengembangan potensi yang dilakukan di SD gugus Yudhistira 
yaitu banyak memiliki kegiatan ekstrakurikuler seperti seni tari, BTA, dan futsal. 
Dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut diperuntukkan untuk peserta didik yang 
ingin menekuni bakatnya maisng-masing, guru juga memberikan sosialisasi agar 
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peserta didik mengetahui ekstrakurikuler mana yang sesuai dengan potensi anak, 
seperti halnya yang dilakukan oleh guru kelas IV  guru memberikan pancingan 
kepada peserta didik mengenai potensi yang ada dalam diri peserta didik 
kemudian guru memberikan saran untuk mengikuti salah satu ekstrakurikuler 
yang sudah ada di sekolah. Khusus kelas VI lebih ditekankan pada bidang 
akademik. Kegiatan pengembangan potensi peserta didik ini sejalan dengan 
penelitian dari Syahruddin, dkk. (2013) dimana pengembangan potensi 
merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. 
Komunikasi dengan peserta didik merupakan kegiatan yang penting dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Menurut Pedoman Pelaksanaan Penilaian 
Kinerja Guru (PK Guru) dari Kementerian Pendidikan Nasional (2010) 
menyatakan salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru adalah 
guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta 
didik dan bersikap antusias dan positif. Guru mampu memberikan respon yang 
lengkap dan relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta didik. Namun, 
berdasarkan hasil observasi yang pada saat itu guru sedang melakukan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran hanya berdasarkan komunikasi satu arah 
dimana guru menerangkan dan siswa mendengarkan, diselingi tanya jawab. Hal 
ini perlu diatasi dan diperbaiki dengan cara kepala sekolah melakukan supervisi 
akademik maupun klinis kepada guru. 
 
3.3 Evaluasi Hasil Belajar/ Penilaian Kegiatan Proses Belajar Mengajar 
yang dilakukan oleh Guru Profesional di Gugus Yudhistira Kecamatan 
Selogiri, Wonogiri 
Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru profesional dalam 
evaluasi pembelajaran adalah guru mampu melakukan penilaian dan evaluasi. 
Temuan penelitian ini menunjukkan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru profesional di gugus Yudhistira Selogiri dalam bentuk ulangan harian yang 
dilakukan setelah berakhirnya setiap pokok bahasan materi pelajaran pada semua 
mata pelajaran, ulangan tengah semester dan ulangan kenaikan kelas. Evaluasi 
juga dilakukan secara obyektif. Bagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM, 
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akan dilakukan perlakuan khusus untuk mendapatkan remedial. Jenis penilaian 
tersebut merupakan penilaian sumatif yaitu penilaian yang menghasilkan nilai 
atau angka yang kemudian digunakan sebagai keputusan pada kinerja siswa. 
Penilaian sumatif berkaitan dengan menyimpulkan prestasi siswa, dan diarahkan 
pada pelaporan di akhir suatu program studi. Sementara pada penelitian yang 
dilakukan oleh William (2013) penilaian dilakukan dalam bentuk penilaian 
formatif, yaitu penilaian yang melibatkan proses mencari dan menginterpretasikan 
bukti-bukti yang digunakan siswa dan guru untuk memutuskan posisi siswa dalam 
pembelajarannya, kemana siswa perlu melangkah dan bagaimana cara terbaik 
untuk mencapainya. Contoh penelitian formatif ini seperti yang disampaikan oleh 
Jabbarifar (2009) antara lain dialog jurnal, konferensi portofolio, wawancara dan 
kuesioner, dan observasi. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui perbedaan dari 
penilaian sumatif dan penilaian formatif, yang perlu dipahami, penilaian formatif 
bukanlah tes seperti praktik ulangan harian yang dilakukan seorang guru secara 
rutin. Jika seorang guru mengatakan bahwa dirinya sudah memberikan ulangan 
harian kepada para siswanya di kelas kemudian menyatakan bahwa sudah 
melakukan penilaian formatif, tentu saja hal itu pendapat yang keliru. Selain itu, 
penilaian formatif bukan bertujuan untuk memberi nilai (skor) yang diperoleh 
seorang siswa. 
Evaluasi pembelajaran guru profesional di gugus Yudhistira Selogiri 
berpegang pada prinsip-prinsip pelaksanaan evaluasi yang benar. Prinsip utama 
yang penjadi pokok perhatiannya adalah harus sesuai dengan perencanaan yang 
telah disusun. Selain itu, juga mempertimbangkan beberapa aturan evaluasi, 
yakni: 1) dalam mengikuti evaluasi, siswa diusahakan memiliki persiapan baik 
secara fisik maupun psikis, 2) situasi dan kondisi tempat pelaksanaan evaluasi 
harus tenang dan mendukung, 3) dilakukan secara objektif, dalam arti baik peserta 
tes maupun evaluator bisa melaksanakan kejujuran. Sementara William (2013) 
dalam penelitiannya menunjukkan lima strategi kunci dalam penilaian formatif, 
yaitu klarifikasi, berbagi dan memahami niat dalam belajar; teknik diskusi yang 
efektif, kegiatan dan tugas-tugas belajar; mengaktifkan siswa sebagai sumber 
belajar satu sama lain; mengaktifkan siswa sebagai pemilik pembelajaran mereka 
sendiri; dan umpan balik yang menggerakkan kemajuan belajar. 
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4.  PENUTUP 
Perencanaan kegiatan proses belajar mengajar di kelas yang dibuat oleh 
guru profesional pada Gugus Yudhistira kecamatan Selogiri, Wonogiri dilakukan 
dengan cara guru menguasai karakteristik peserta didik melalui perkenalan dan 
pengamatan; guru kelas menguasai 5 bidang mata pelajaran yang harus dilakukan 
dan saling bertukaran pikiran kepada rekan sejawatnya; membuat RPP 
berdasarkan garis besar RPP, namun faktanya penyusunan RPP hanya untuk 
kelengkapan administrasi dan sekedar copy paste dari guru di sekolah lain. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru profesional Gugus 
Yudhistira kecamatan Selogiri membutuhkan kreatifitas dan kesabaran guru 
karena cara mengajar anak SD sangat berbeda dengan anak SMP/SMA dari segi 
perlakuannya. Beberapa guru yang dalam melakukan kegiatan pendahuluan tidak 
melakukan kegiatan apersepsi dan langsung pada inti dari kegiatan pembelajaran. 
Selain itu pada kegiatan inti, guru juga jarang menggunakan teknik elaborasi dan 
konfirmasi. Pengembangan potensi peserta didik dilakukan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pada bidang akademik dan non akademik. Komunikasi dengan 
peserta didik masih satu arah dimana guru menerangkan dan siswa mendengarkan, 
diselingi tanya jawab. 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru profesional di gugus 
Yudhistira Selogiri berpegang pada prinsip-prinsip pelaksanaan evaluasi yang 
benar dan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Jenis penilaian yang 
dilakukan adalah penilaian sumatif dengan bentuk ulangan harian, ulangan tengah 
semester dan ulangan kenaikan kelas. 
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